
 
 

 
KETENANGAN JIWA DALAM TAFSIR SUFI 

(Analisis Interpretasi QS. Ar-Ra’d [13]:28 Perspektif Teori Logoterapi 

Viktor Frankl) 
 

TESIS 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Magister 

dalam Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ISHFI MUFHIMATUL ULIYAH 

NIM. 02040524020 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

2026 



 

ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 

 

PENGESAHAN PENGUJI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

v 

 

  

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di 

bawah ini, saya: 

Nama  :  Ishfi Mufhimatul Uliyah 

NIM  : 02040524020 

Fakultas/Jurusan : Ushuluddin dan Filsafat/Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

E-mail address :  ishfimufhimatululiyah@gmail.com  

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas Royalti Non-Eksklusif atas 

karya ilmiah: 

      Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain  

yang berjudul :  

KETENANGAN JIWA DALAM TAFSIR SUFI (Analisis 

Interpretasi QS. Ar-Ra’d [13]:28 Perspektif Teori Logoterapi 

Viktor Frankl) 

 

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-

Ekslusif ini Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-

media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), 

mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media 

lain secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya 

selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit 

yang bersangkutan. 

 

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak 

Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul 

atas pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini. 

 

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 

 

        Surabaya, 09 Januari 2026 

                 Penulis 

 

 

        (Ishfi Mufhimatul Uliyah) 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 

Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 

mailto:ishfimufhimatululiyah@gmail.com


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

ix 

 

Abstrak 

Ishfi Mufhimatul Uliyah, 02040524020, 2025, Ketenangan Jiwa Dalam 

Tafsir Sufi: Analisis Interpretasi QS. Ar-Ra’d [13]:28 Perspektif Teori 

Logoterapi Viktor Frankl 

Kegelisahan batin dan krisis makna hidup merupakan fenomena yang 

semakin mengemuka dalam kehidupan modern, meskipun kemajuan material 

dan teknologi terus berkembang. Dalam konteks ini, Al-Qur’an menawarkan 

perspektif spiritual yang mendalam tentang ketenangan jiwa, salah satunya 

melalui QS. Ar-Ra’d [13]:28 yang secara eksplisit mengaitkan ketenteraman 

hati dengan dhikrullāh. Ayat ini memberikan dasar penting untuk memahami 

ketenangan jiwa tidak sekadar sebagai kondisi emosional, melainkan sebagai 

realitas spiritual dan eksistensial. Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) menganalisis konsep ketenangan jiwa dalam QS. Ar-Ra’d 

[13]:28 perspektif tafsir sufi, dan (2) mengkaji relevansi konseptual konsep 

tersebut dalam tinjauan teori logoterapi Viktor Frankl. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

deskriptif-analitis. Data diperoleh dari literatur tafsir sufistik klasik, 

pertengahan, dan modern-kontemporer, serta karya-karya utama Viktor Frankl 

tentang logoterapi. Analisis dilakukan melalui content analysis dengan tafsir 

sufi sebagai pendekatan utama, sementara teori logoterapi digunakan sebagai 

kerangka tinjauan konseptual dalam dialog interdisipliner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketenangan jiwa dalam QS. Ar-

Ra’d [13]:28 perspektif tafsir sufi dipahami sebagai ṭuma’nīnah al-qalb, yaitu 

kondisi spiritual yang stabil sebagai buah dari dhikrullāh dan orientasi hidup 

transendental. Dalam tinjauan teori logoterapi Viktor Frankl, konsep ini 

memiliki relevansi konseptual dengan gagasan makna hidup dan self-

transcendence, di mana ketenangan batin dipahami sebagai akibat dari 

orientasi kepada makna yang melampaui diri. Hubungan keduanya 

ditempatkan dalam kerangka dialog konseptual dengan tetap menjaga 

perbedaan paradigmatik antara tafsir sufistik dan psikologi eksistensial. 

Penelitian ini menegaskan ṭuma’nīnah al-qalb sebagai maqām spiritual 

dalam tafsir sufistik, bukan kondisi psikologis. Selain itu, penelitian ini 

menawarkan model dialog non-reduktif antara tafsir Al-Qur’an dan psikologi 

eksistensial, serta menghindari kecenderungan islamisasi psikologi yang 

simplistik. 

Kata kunci: ketenangan jiwa, QS. Ar-Ra’d [13]:28, tafsir sufi, 

dhikrullāh, logoterapi. 
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Abstract 

Ishfi Mufhimatul Uliyah, 02040524020, 2025, Inner Peace in Sufi Exegesis: 

An Interpretive Analysis of Qur’an Surah Ar-Ra‘d [13]:28 from the 

Perspective of Viktor Frankl’s Logotherapy 

Inner unrest and the crisis of meaning life have become increasingly 

prominent phenomena in modern life, despite continuous material and 

technological advancement. In this context, the Qur’an offers a profound 

spiritual perspective on inner peace, particularly through Qur’an Surah Ar-

Ra‘d (13):28, which explicitly associates the tranquility of the heart with 

dhikrullāh (remembrance of God). This verse provides an important 

foundation for understanding inner peace not merely as an emotional state, but 

as a spiritual and existential reality. Based on this context, this study aims to: 

(1) analyze the concept of inner peace in Qur’an Surah Ar-Ra‘d (13):28 from 

the perspective of Sufi exegesis, and (2) examine the conceptual relevance of 

this notion through the lens of Viktor Frankl’s logotherapy. 

This research is a library-based study employing a descriptive-

analytical approach. The data are drawn from classical, medieval, and modern-

contemporary Sufi exegetical works, as well as Viktor Frankl’s principal 

writings on logotherapy. Data analysis is conducted through content analysis, 

positioning Sufi exegesis as the primary interpretive approach to the Qur’anic 

text, while logotherapy is employed as a conceptual framework for 

interdisciplinary dialogue. 

The findings of this study indicate that inner tranquility in QS. Ar-Ra’d 

[13]:28, from the perspective of Sufi exegesis, is understood as ṭuma’nīnah al-

qalb, namely a stable spiritual condition that emerges as a result of dhikrullāh 

and a transcendent orientation of life. Viewed through Viktor Frankl’s 

logotherapy, this concept demonstrates conceptual relevance to the notions of 

meaning in life and self-transcendence, in which inner peace is understood as 

a consequence of orientation toward a meaning that transcends the self. The 

relationship between the two is positioned within a framework of conceptual 

dialogue, while maintaining the paradigmatic distinctions between Sufi 

exegesis and existential psychology. 

This study affirms ṭumaʾnīnah al-qalb as a spiritual maqām within the 

Sufi exegetical tradition rather than a psychological condition. It also proposes 

a non-reductive dialogical model between Qur’anic exegesis and existential 

psychology, while avoiding simplistic forms of Islamization of psychology. 

Keywords: inner tranquility, QS. Ar-Ra’d [13]:28, Sufi exegesis, dhikrullāh, 

logotherapy. 
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